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Peran kelompok tani dalam pengembangan usaha tani sawi organik adalah
memberikan sosialisasi terhadap pertanian yang secara langsung akan dimulai
dengan dapat memberikan semua pengetahuan serta pemahaman yang berkaitan
dengan produk sayur organik sebagaimana berlandaskan pada tingkat pemanfaatan
dalam melaksanakan budidaya. Disamping itu juga para kelompok tari secara
langsung dapat memberikan sebuah peran dalam melaksanakan sebuah koordinasi
kinerja. Kelompok pertanian dapat melaksanakan semua pembagian terhadap
kinerja terhadap para anggota sebagaimana dengan tujuan agar pekerjaan yang
dapat dilaksanakan jauh lebih baik, serta dapat melakukan rotasi pada musim
tanaman dan dampak memaksimalkan permintaan massa terhadap sebuah produk
sayur organik yang berada di kecamatan Junrejo Desa Torongrejo Kota Batu.
Terdapat pula masih dikelola yang secara tradisional melalui dari sebuah peralatan
sehingga dapat dijadikan sebuah bibit sebagaimana dengan metode penanaman,
serta Penggunaan pupuk dan penanganan pasca panen. Anggota kelompok tani di
Desa Torongrejo ingin ingin melakukan sebuah tindakan untuk membangun
sebuah usaha dan berdaya saing serta dapat berkelanjutan untuk Dari riset rumusan
masalah yang akan diangkat ialah apa tindakan atau peran kelompok tani terhadap
budidaya sawi organik yang digunakan oleh para kelompok tani yang berada di
Kecamatan junrejo Desa Torongrejo Kota Batu dan bagaimana fungsi
kelembagaan petani padi di Kecamatan junrejo Desa Torongrejo Kota Batu?
Sementara tujuan dari riset ini adalah secara langsung dapat mengetahui sejauh
mana peran kelompok tani pada Budidaya Sawi Organik yang berada di Kecamatan
Junrejo Kota Batu Di desa Torongrejo dan untuk mengetahui fungsi kelembagaan
petani pada kelompok tani di Kecamatan Junrejo Kota Batu Desa Torongrejo.
Metode yang akan digunakan dalam riset ini ialah deskriptif kualitatif yang manan
data secara langsung akan dikumpulkan serta dapat mendeskripsikan berlandaskan
pada sebuah ungkapan serta persepsi pada peran kelompok tani terhadap budidaya
sawi organik di yang berada di Kecamatan Junrejo Kota Batu Desa Torongrejo
untuk dapat mengukur tingkat persepsi dari responden sebagaimana menggunakan
perhitungan skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kelompok tani terhadap
budidaya sawi organik sebagai kelompok tani yang dilakukan oleh tanggapan
responden sebanyak 71,4% berada pada kategori sangat setuju. Hasil analisis
deskriptif dengan menggunakan skor kumulatif dari indikator peran kelompok tani
berdasarkan jawaban petani sawi organik terhadap peran kelompok tani berada



pada kategori baik serta Peran kelompok tani terhadap budidaya sawi organik di
Kecamatan Junrejo Kota Batu Desa Torongrejo. Yang mana akan mempunyai hasil
yang berbeda dari hasil rekapitulasi jawaban responden 35 orang atas 5 opsi pilihan

jawaban.
kata kunci: Peran kelompok tani terhadap budidaya sawi organik.
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1.1. Latar Belakang

Pertanian organik dapat dikatakan sebagai salah satu sistem berbudidaya
sebagaimana tidak memiliki berbagai macam jenis bahan kimia yang secara buatan
dari berbagai macam pupuk kimia serta pestisida kimia sebagaimana dengan kata
lain ialah pertanian organik secara langsung dapat mengandalkan berbagai macam
jenis bahan alami dalam melaksanakan proses produksi. Negara Kesatuan Republik
Indonesia dapat dikatakan sebagai salah satu negara yang memiliki potensi
sebagaimana dapat dijadikan sebagai salah satu untuk membangun pertanian yang
secara organik, yang secara langsung juga bisa dapat dikembangkan di negara
kesatuan Republik Indonesia misalnya pada tanaman hortikultura sayuran serta
buah-buahan bahkan sampai dengan tanaman perkebunan (AOI, 2016).

Negara kesatuan Republik Indonesia pada tahun 1960-an dalam
melaksanakan sebuah gencar dalam aspek pertanian sebagaimana berbasis pada
sebuah revolusi penghijauan. Pada dasarnya revolusi penghijauan yang tentunya
secara langsung dapat memberikan sebuah hal yang sangat negatif terhadap
lingkungan hal ini disebabkan karena penggunaan pupuk serta pestisida kimia yang
secara berlebihan, oleh karena itu secara langsung dapat menimbulkan tingkat
produktivitas pada tanah. Pertanian organik dapat dikatakan juga sebagai salah satu
metode sebagaimana dapat mengganjal terjadinya kerusakan pada semua
lingkungan yang secara revolusi pada penghijauan yang ada, Oleh sebab itu akan
selalu diharapkan pada kalangan masyarakat yang semakin paham terhadap
kehidupan yang secara sehat serta dapat terciptanya sebuah lingkungan yang jauh
lebih baik. Pertanian organik juga mempunyai berbagai macam mekanisme
sebagaimana berlandaskan pada kesehatan, keadilan serta pada aspek perlindungan
(Mayrowani, 2012).

Salah satu lembaga mitra petani organik sebagaimana memiliki sebuah visi
serta misi dia bekerja sama dengan kalangan masyarakat petani, sebuah tindakan
atas perhatian terhadap lingkungan serta kalangan pihak pemerintah sebagaimana
dengan tujuan untuk dapat mengembangkan sebuah strategi dalam tindakan untuk
menghasilkan sebuah produk yang organik serta dapat melaksanakan semua upaya
untuk memaksimalkan pada tingkat pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Dimyati (2013), Menyatakan bahwa
terdapat berbagai macam persoalan yang masih nampak terhadap kalangan petani
serta kelembagaan petani yang berada di negara kesatuan Republik Indonesia,
diantaranya :

1. Sebuah fungsi serta peran kelembagaan petani dapat dikatakan sebagai salah
satu gelombang organisasi petani yang mana belum dapat dikatakan berjalan
secara efektif.



2. Sama sekali belum dilibatkan secara menyeluruh kalangan petani di dalam
berbagai macam aktivitas agribisnis, tindakan aktivitas petani dapat dikatakan
Masih berfokus pada aktivitas produksi atau non farm

3. Kurangnya pemahaman serta Pengetahuan yang dimiliki oleh petani terhadap
berbagai macam problem manajemen produksi serta jaringan atas sebuah
produksi.

Dalam mengatasi berbagai macam persoalan sebagaimana perlu diadakan
sebuah tindakan atas pengembangan serta pemberdayaan yang dimiliki oleh petani
antara lain: tenaga kerja sebuah kelembagaan menyediakan input, kelompok
pertanian, kelompok permodalan serta terdapat pula pada kelembagaan atas
penyuluhan. Dalam melaksanakan semua tindakan atas perlindungan berbagai
macam keberpihakan terhadap kalangan petani yang ada sebaiknya produsen secara
langsung mampu untuk menikmati upaya yang dilakukan oleh kalangan pertanian
sehingga mereka secara langsung terutama dapat mewujudkan sebuah hasil dari
output yang jauh lebih baik serta secara langsung juga dapat menguntungkan para
kalangan petani. Oleh karena itu sebuah tindakan penguatan serta pemberdayaan
atas sebuah kelembagaan yang ada juga dapat menghasilkan sebuah tindakan atas
pencapaian terhadap kesinambungan serta keberlanjutan sebuah daya dukungan
sumber daya alam serta berbagai macam jenis usaha untuk dapat mendorong
masyarakat dapat memaksimalkan pada tingkat kehidupan kegunaan pertanian
yang berada di pedesaan.

Petani sayuran merupakan salah satu mayoritas yang hidup terletak di bawah
garis kemiskinan. Terdapat pula 16,6% masyarakat yang berada di negara kesatuan
Republik Indonesia dapat dikatakan sebagai salah satu kelompok pertanian yang
masih lembah mencapai 60% merupakan salah satu kenangan pertanian sayur
organik. Adapun berbagai macam masalah atau kejadian yang timbul terhadap
sebuah pertanyaan ialah apabila sektor pertanian dapat dikatakan jauh lebih efektif
sehingga mengapa peta selalu dibiarkan dalam kata lain sama sekali tidak berdaya
? sehingga hal inilah yang pintunya sama sekali tidak terlepas dari sebuah tindakan
atas kebijakan yang secara nasional sebagaimana dengan tujuan untuk dapat
mengembangkan sektor pertanian atau sering dikenal dengan nama politik
pertanian.

Sebuah tindakan pertanian yang menghindarkan ataukah dapat
mengesampingkan penggunaan senyawa sintetik. Secara langsung pertanian
organik dapat diartikan sebagai sebuah sistem produksi yang jauh lebih efektif
bagaimana untuk dapat menggunakan pupuk serta pestisida. Secara langsung hal
tersebut dilarang untuk menggunakan bahan kimia sintetik terhadap pertanian yang
secara organik hal tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah ganjalan yang jauh lebih
tinggi terhadap petani, setelah dapat merubah Salah satu tindakan budaya yang
sudah dilaksanakan selama 36 tahun maka pertanian organik secara langsung dapat
membuat sebuah produksi yang menurun apabila jika perlakuannya sama sekali
belum sesuai.



Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki pertanian organik dapat
dikatakan sama sekali belum berkembang pada kalangan masyarakat baik itu di
kalangan pihak pemerintah sebagaimana dapat merancang sebuah program yang
ada. Sebuah program pertanian organik sebagaimana dapat dirancang oleh pihak
pemerintah sama sekali tidak berjalan sebagai salah satu harapan. Tingkat
perkembangan pada pertanian organik yang berada di negara kesatuan Republik
Indonesia secara langsung akan mengalami semua tindakan atas perubahan dari
tahun ke tahun. Luas lahan yang dimiliki oleh pertanian organik mengalami
peningkatan di tahun 2008-2010, kemudian hal tersebut mengalami penurunan
yang sangat drastis di tahun berikutnya. Terdapat pada tahun 2013 peningkatan luas
area organik mencapai 76.013,20 Ha Yang mana sama sekali sebelum mencapai
62127,82 Ha Serta pada tahun 2014 hal tersebut kembali lagi Mengalami penurunan
luas lahan organik.

Apabila sebuah wilayah atau daerah sebagaimana berpotensi untuk dapat
mengembangkan pertanian organik merupakan salah satu kota yang berkembang di
Kota Batu. Pihak pemerintah yang berada di kota Batu secara langsung mempunyai
sebuah program untuk dapat menuju pertanian organik Hal tersebut dikarenakan
secara langsung dapat pertanian organik dapat dikatakan sebagai salah satu
pertanian yang secara langsung dapat menjanjikan di sektor perekonomian dan turut
untuk melestarikan pada sebuah lingkungan. Menurut Sofi (2014) Pertanian
organik yang berada di Kota Batu secara langsung dapat dikatakan sama sekali
belum berkembang secara efektif, akan tetapi terdapat pada sebuah luas area dalam
melaksanakan sebuah pertanian organik mencapai 30 Ha. Sedangkan pada
komoditas hortikultura yang akan ditanam secara langsung juga dapat beragam di
antara lain misalnya sawi, wortel serta kubis dan masih banyak juga tanaman-
tanaman sayur-sayuran yang lainnya.

Tanaman sayur sawi dapat dikatakan sebagai salah satu jenis semua tanaman
yang jauh lebih muda dibudidayakan. Apabila sayuran hijau secara langsung dapat
digolongkan sebagai salah satu tanaman yang dapat menahan pada saat hujan serta
secara langsung juga dapat diadakan sebuah tindakan panen yang sepanjang tahun
dan tergantung pada musim. Adapun sayuran sawi juga masih terdapat banyak yang
diminati serta dapat digemari oleh kalangan masyarakat hal tersebut disebabkan
karena sayur sawi enak. Sayur sawi dapat juga dikatakan sebagai salah satu tanaman
sayuran yang memiliki umur dalam jangka waktu yang sangat pendek misalnya
tanaman sayur memiliki umur mencapai 45 setelah tanaman sudah dapat dipanen
(Edi dan Bobihoe, 2010). Pada dasarnya tanaman sawi apabila secara langsung
dapat dilihat dari berbagai macam mekanisme ekonomis serta bisnisnya dapat
dikatakan sangat layak untuk dikembangkan atau dapat diusahakan, dengan tujuan
untuk dapat memenuhi pada tingkat permintaan terhadap konsumen yang
maksimal. Tingkat pengembangan budidaya terhadap sayur sawi memiliki prospek
yang jauh lebih efektif sehingga dapat mendorong atas tingginya pendapatan petani,
di samping itu juga dapat memaksimalkan pada nutrisi gizi terhadap masyarakat,



menekan angka kemiskinan serta membuka lapangan pekerjaan, pengembangan
terhadap agribisnis, peningkatan terhadap pendapatan negara Jelaskan pada kami
impor serta Pada pertumbuhan ekspor. Adapun beberapa contoh sayur sawi pada
sekarang ini dapat dikatakan sangat populer serta dapat dikonsumsi oleh kalangan
masyarakat misalnya sawi , sawi pakcoy, sawi hijau serta caisim.

Adapun sebuah wilayah yang dapat dikatakan sangat sesuai dalam
mengembangkan sebuah produksi sayuran organik ialah di Kecamatan junrejo
Provinsi Jawa Timur Kota Batu. Hal tersebut disebabkan karena terdapat topografi
di daerah yang perbukitan maka secara langsung dapat membuat penduduk yang
berada di kecamatan junrejo mempunyai produksi sayur yang jauh lebih efektif.
Kecamatan junrejo termasuk sayuran yang berada di wilayah kabupaten Malang
serta yang berada di sekitarnya. Adapun hasil dari sebuah produksi sayuran organik
yang berada di kecamatan junrejo dapat dikatakan sebagai salah satu tindakan
potensi yang akan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber ekonomi yang secara
lokal. Pihak pemerintah yang berada di kota Batu serta Dinas Pertanian secara
langsung dapat merancang sebuah program pertanian untuk saya organik serta
secara langsung juga dapat dijadikan sebagai salah satu kelompok petani sebagai
sentra sayuran organik.

Adapun sebuah problem terhadap pengembangan atas usaha sayur sawi
organik yang berada di Desa Torongrejo ialah Mengalami tingkat kesulitan yang
dirasakan oleh kalangan petani sebagaimana dapat mengerti atas sebuah sistem
pertanian yang secara organik. Peralihan sebuah sistem atas pertanian secara
langsung dapat memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga dapat dibutuhkan
adanya sebuah peran kelompok tani sebagai salah satu sarana pembelajaran
terhadap petani yang mana akan memulai usaha budidaya sayuran yang secara
organik. Tanpa adanya sebuah tindakan atau peran sebuah kelompok tani, dalam
pengembangan sebuah usaha sawi organik yang dapat dikatakan sulit untuk dicapai
hal tersebut dikarenakan pihak permintaan jauh lebih tinggi sehingga seharusnya
mempunyai tingkat ketersediaan terhadap stop produksi sayuran. Adapun sebuah
peran yang dimiliki oleh kelompok pertanian yang berada di desa torongrejo secara
langsung dapat dibutuhkan untuk dapat memperluas akses pasar sayuran yang
secara organik serta di samping itu juga dapat menjaga pada aspek harga jual. Pada
umumnya penduduk desa secara langsung dapat dijadikan budidaya sayuran
organik sebagai salah satu sumber perekonomian untuk dapat menghidupkan
keluarga, oleh karena itu potensi yang ada pada Desa torongrejo secara langsung
perlu dikembangkan jauh lebih baik.

1.2.Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga pada riset
ini rumusan masalah yang akan diangkat ialah Bagaimana peran kelompok tani
terhadap budidaya sayur sawi organik yang berada di kecamatan junrejo di Desa
torongrejo Kota Batu ?



1.3.Tujuan penelitian
Sebagaimana telah dibahas pada latar rumusan masalah tersebut, sehingga pada
riset ini tujuan penelitian yang akan diangkat ialah :

1. Mengetahui peran kelompok tani terhadap budidaya sawi organik di
Kecamatan Junrejo Desa Torongrejo Kota Batu
2. Untuk mengetahui peran penyuluh pertanian pertanian lapangan tentang
budidaya sawi organik di Kecamatan Junrejo Desa Torongrejo Kota Batu

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Akan selalu diharapkan dari riset ini secara langsung dapat berproses sebuah
pembelajaran yang akan ditempuh sebagaimana dengan tujuan untuk dapat
mendapatkan pemahaman serta pengetahuan yang berkaitan dengan efektivitas
peran kelompok tani sayur organik Kecamatan Junrejo Desa Torongrejo Kota
Batu, serta dapat bermanfaat pada mengidentifikasi sebuah problem serta dapat
mencapai sebuah solusi sebagaimana berlandaskan pada disiplin ilmu yang ada
serta sebagai sebuah syarat untuk memiliki gelar akademis di di Fakultas
Pertanian Universitas Tribhuwana Tunggadewi.

Bagi Kelompok tani, Dari hasil riset ini secara langsung akan diharapkan untuk
dapat memberikan kontribusi terhadap kelompok tani dalam mengembangkan
usaha tani.

Bagi petani, Akan selalu diharapkan dari riset ini secara langsung dapat
memberikan sebuah kontribusi terhadap kelompok tani serta secara langsung
juga dapat memberikan sebuah pandangan yang berkaitan dengan efektivitas
komunikasinya terhadap kelompok tani sebagaimana dapat dilaksanakan oleh
tenaga penyuluhan pertanian dan tingkat kedisiplinan petani dengan
mengembangkan kelompok tani.

. Bagi Peneliti Lain, Akan selalu diharapkan dari riset ini untuk dapat dijadikan

sebagai salah satu referensi atau data untuk melakukan penelitian lebih lanjut
sebagaimana dalam mengkaji hal yang serupa.
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